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ABSTRACT

relopment is very strategic because it contains the potential of biological and
al resources. Based on the ecological approach, coastal areas cover all areas
' meeting area between land and sea. In Law no. 1 Year 2014 stated that:
a IS a trangtion area between terrestrial and marine ecosystems that are
land and sea changes, towards land covering the administrative area of the
nd towards the sea as far as 12 nautical miles measured from the coastline.
t carried out in coastal areas implemented by all communities, both men and
men in the coastal areas are socio-economic potentials, which contribute
sheries, marine affairs, environmental conservation and the enhancement of
re. However, there are till many problems surrounding her life. The low
participation of coastal women in environmental issues and environmental
- around them, so they can not participate in the spatialization of their
and natural resources, so that in the utilization of coastal resources resources
ited, do not participate in the supervision and the weakness of the benefits
)men as subjects of development. However, based on several studies on
oowerment in coastal areas, the economic contribution of women is quite high.
the coastal areas of Kecamatan Pasir Limau Kapas, Rokan Hilir regency,
n participated in utilizing coastal resources. The purpose of this study is to
overview and analyze the Empowerment of Women from an ecological,
nd socio-cultural perspective based on indicators of access, participation,
benefits. While Methods Data collection is to spread the questionnaire to 99
) female respondents and conduct interviews with informants who selected
, which is relevant to the research. The indicators of women's empower ment
s, participation, control and benefits in terms of ecological, economic and
al aspects.
sults based on respondents answers and interviews, obtained a picture of
Age of respondents scattered in all age groups productive. Most respondents
6-40 years old by 29.29%. Marital status of the respondents was 73.73% with
1s. The number of children of the respondents is not too much, because almost
tte in family planning program. Who have children with the number of 0 - 3
Jnted to 75.76%. The number of family dependents is not too large. Only
spondents who bear the number of families between 7-9 people. And 87.88%
n 0-3 people. Religious Respondents 69.70% are Muslim, Respondents 11.11%
n and Respondents 19.19% are Buddhist / Confucian. The results of interviews
obtained information that religious life in their location live quite
y. Last Education: 39.39% of respondents are educated to graduate high
aquivalent, while only 4.04% are already Bachelor (S1), 37.37% have junior
education and 19.20% complete primary school. Respondents education
does not prevent them from carrying out various activities in their area.
s work: The description of female respondents is spread in various types of
lighest number is women who work as traders / entrepreneurs as much as
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1en who work in food stalls / beverages/ restaurants 17,17% both as manager
| as worker. The results of interviews with respondents obtained information
od stall managers who have been managing for about 25 years. Respondents
1S civil servants / teachers 17.18%, and there are women who work as a
and shell harvesting workers of 7.07%. However there are respondents as
means not working for 16.16%. Husband work: Most of the respondents are
the private sector / self-employment sector 35.35%, husband and husband as
3.23%, while 18.19% of the respondent’s husband is civil servant and teacher.
of her husband work as a laborer and odd jobs and some are not working. The
erviews with them, said that their husbands are also entrepreneurship / trade,
can help each other. Origin of Region: 41.41% of respondents are from Riau
hich means original Malays, 19.19% Chinese, 17.17% from West Sumatra,
1 North Sumatra/ Nias and 9.10% % comes from Java. The community is quite
although it consists of several tribes.
e research that has been done obtained the result that the empowerment of
)N the assessment very well. Based on four indicators, namely access,
1, control and benefits, indicating that the access, participation and mafaat
nly those controls that are at the lowest answer is not good. Based on
from the respondents, women were not involved or in part did not participate
g the overall activities in the surrounding area, with busy households reasons
Most women in this region has menikamati outcomes or resource utilization,
area crowded, open to anyone, especially to try, so they're quite happy to stay
on. Empowerment of Women based on three aspects, namely ecological,
d socio-cultural, found the result that women are not much involved in the
| of the coastal environment. However, from the economic aspect, very high
owerment because women willing and able to take advantage of all the
stential in the region, they work in different types of jobs. While the socio-
spective, explained because the culture for society remains high then the socio-
orsare very supportive of coastal area devel opment.

Vomen Empower ment, Utilization of Coastal Resour ces.

PENDAHULUAN

‘ang.

asan Pesisir merupakan wilayah yang strategis sekaligus paling rentan terhadap
gangguan dan pencemaran oleh manusia. Dikatakan daerah yang strategis
pir semua kawasan pesisir di Indonesia merupakan pintu gerbang utama
onomi kelautan di wilayahnya masing-masing, sementara dikatakan paling
dap perubahan yang terjadi secara alami, akibat aktivitas manusia, maupun
dari keduanya.Pembangunan wilayah pesisir dilakukan secara terfokus,
N terencana, untuk mencapal kesejahteraan masyarakat. Untuk itu masyarakat
)yakan subyek / pelaku utama dalam pembangunan wilayah pesisir tersebut,
3 dapat memperhatikan dan memelihara daya dukung ekosistem perairan dan
daya hayati. Dalam UU No. 1 Tahun 2014 disebutkan bahwa : Wilayah Pesisir
h peralihan antara ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan
Jilaut, kearah darat mencakup wilayah administrasi kecamatan dan kearah laut
il laut diukur dari garis pantai. Sedangkan Pulau Kecil adalah pulau dengan
cil atau sama dengan 2000 km? beserta kesatuan ekosistem.

yangunan melibatkan seluruh masyarakat Indonesia baik pria maupun
Dalam UUD 1945 semua warga Negara mempunyai kedudukan yang sama

OSIDING
minar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2017



@

()

Ja &

s

AdD SILgUIT

=

HEDAD Y 2=

OIS

| SBN 978-602-51349-0-6

M dan pemerintahan. Ini menjadi acuan pokok bagi semua kegiatan-kegiatan
untuk memperbaiki nasibnya, untuk mengikuti aktifitas dalam meningkatkan
/a, serta untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Selanjutnya, dengan UU
11984, diratifikas konvensi penghapusan segala bentuk diskriminas wanita
on on the Elimination of all forms of discrimination Against Woman). Dalam
‘sebut ditegaskan pentingnya persamaan hak bagi pria dan wanita, dengan
<an diskriminasi terhadap wanita disemua bidang kehidupan dalam masyarakat
Jarga dan tercapainya kesegjahteraan dalam Negara dan perdamaian dunia (T.O.
)5).
saat ini, pengakuan terhadap pentingnya peranan perempuan dalam proses
N semakin meningkat dan secara khusus mengakui kontribusinya dalam
in sosial ekonomi Nasional. Sejalan dengan itu telah meningkat juga kesadaran
Jan terhadap kelemahan perencanaan pembangunan dalam memperhatikan
h dan memperhitungkan secara tepat dan sistematis sumbangan perempuan
1iadap proses pembangunan maupun dampak pembangunan terhadap aspirasi
ngan perempuan terutama di sektor ekonomi. Salah satu vis pembangunan
lah terwujudnya perekonomian yang mampu menyediakan kesempatan kerja
upan yang layak serta memberi fondas yang kokoh bagi pembangunan yang
n (Kementerian Pemberdayaan Perempuan.2006).
yerdayaan Perempuan merupakan suatu usaha pemampuan untuk memperoleh
ntrol terhadap sumberdaya, ekonomi, politik, sosia, budaya, agar perempuan
jatur diri, meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan dan
i aktif dalam memecahkan masalah sehingga mampu membangun
dan konsep dirinya, serta mendapatkan manfaat dalam meningkatkan kualitas
puan. ( Kementerian Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia).
npuan pesisir adalah kelompok wanita pada usia produktif yang menjadi
nasyarakat pesisir, yang berdomisili di pesisir pantai kepulauan Indonesia atau
au terluar, dengan ciri desa-desa pantai yang relatif tradisional, serta memiliki
osial ekonomi yang sangat tergantung pada sumberdaya kelautan. Kehidupan
omian yang diusahakan perempuan pesisir tidak terlepas dari tradisi komunitas
kupinya.Banyak hal yang dilakukan oleh kaum perempuan di wilayah pesisir,
sebagal istri nelayan melaksanakan fungs sebagi istri dan ibu bagi anak-
ambantu dalam pembudidaya ikan, bekerja sebagai pengolah dan pedagang
)erdagang atau membuka warung, mengusahakan pertanian dan pengolahan
an dengan jenis tanaman pantai dan ikut bertanggung jawab dengan adanya
rusakan sumber daya pesisir.Berdasarkan bebergpa penelitian tentang
an perempuan di wilayah pesisir menunjukan bahwa kontribusi secara
I kaum perempuan cukup tinggi.
ns Riau, merupakan salah satu provins di Indonesia yang wilayahnya
sar terdiri dari Pulau-Pulau, dibatasi Lautan, dan memiliki wilayah Pesisir yang
yang terdiri dari 12 ( duabelas) kabupaten / Kota. Salahsatu Kabupaten, yang
isirnya luas, adalah Kabupaten Rokan Hilir. Berdasarkan Rokan Hilir dalam
1 2015 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokan Hilir), Kabupaten Rokan Hilir
salah satu kabupaten hasil pemekaran dari Kabupaten Bengkalis, berdasarkan
tahun 1999. Selanjutnya dengan UU No.34 tahun 2008 ditetapkan
oi sebaga ibu kota Kabupaten Rokan Hilir. Terdiri dari 18 kecamatan, 15
an 178 kepenghuluan dengan jumlah penduduk 618.355 jiwa, yang terdiri dari
18.779 (51,55%) dan perempuan 299.576 (48,45%). Dari 18 kecamatan
ntaranya 5 kecamatan berada di pulau, yakni kecamatan Kubu berada di pulau
amatan Pasir Limau Kapas di pulau Jemur, kecamatan Bangko di pulau
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camatan Pedamaran di pulau Pedamaran dan kecamatan Sinaboi di pulau
ri lima kecamatan tersebut, tinggi wilayah diatas permukaan laut (DPL)
Ibukota kecamatan, maka Panipahan sebagal ibukota Kecamatan Pasir Limau
pakan wilayah yang terendah, yakni hanya 1,5 m diatas permukaan laut.
melintas di kecamatan ini adalah Sungal Daun.Kecamatan Pasir Limau Kapas
’ Kepenghuluan/Desa, 89 RW dan 243 RT. Luas wilayah 669,63 km?, dengan
Juduk 36.454 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 18.824 jiwa (51,64%) dan
17.630 jiwa (48,36%). Kepadatan penduduk 54 jiwa per km? dengan jumlah
ja 7.869 dan rata-rata jiwa per rumah tangga 4,63%. Kepenghuluan/Desa di
ni : Kep.Panipahan, Kep.Teluk Pulai, Kep.Pasir Limau Kapas, Kep.Sungai
Panipahan Darat, Kep.Panipahan Laut dan Kep.Pulau Jemur. ( Rokan Hilir
1tahun 2015 ).

2y awa yang telah dilakukan oleh peneliti, masih ditemukan berbagai
n di Kecamatan Pasir Limau Kapas, antara lain dari perpektif ekologi terlihat
buruknya kondis lingkungan hidup dan sumber daya alam, kurangnya
masyarakat tentang ekosistem sehingga tidak dapat menjaga kelestarian alam
nasih terbatasnya akses masyarakat perempuan terhadap pemanfaatan sumber
Sementara dari perpektif ekonomi, terlihat masih rendahnya kesejahteraan
di wilayah pesisir, perempuan memiliki potensi namun tidak teraktualisasi
imal, lemahnya partisipas masyarakat khususnya kaum perempuan dalam
1 keputusan, karena pada umumnya masyarakat miskin ini sulit dilibatkan
gai keputusan serta pola hubungan kerja ditinjau dari perspektif gender dalam
wilayah pesisir yang masih bias gender ( masih belum melibatkan
yang mengakibatkan kaum perempuan tidak berperan dalam pengelolaan
sir. Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

angan judul : “ Pemberdayaan Perempuan dalam pemanfaatan sumberdaya
xamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir :
Masalah.

asarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
na gambaran perempuan di wilayah pesisir Kecamatan Pasir Limau Kapas

Rokan Hilir ? (b).Bagamana Pemberdayaan Perempuan dari perspektif
nomi dan sosial budaya berdasarkan indikator akses, partisipasi, kontrol dan
<ecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir ?

1 Tujuan Penelitian

sud dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi kepada Pemerintah

ang pemberdayaaan perempuan dalam pemanfaatan sumber daya pesisir.
tujuan penelitian adalah : (a).Untuk mendapatkan gambaran tentang

Ji wilayah pesisir di Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir.

Aisis Pemberdayaan Perempuan dari perspektif ekologi, ekonomi dan sosial

asarkan indikator akses, partisipasi, kontrol dan manfaat di Kecamatan Pasir

s Kabupaten Rokan Hilir.

anfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada Masyarakat
itah Daerah, dengan menghasilkan sebuah Model Pemberdayaan Perempuan
nfaatan sumber daya pesisir serta dapat menemukan hal-hal baru yang
Jagi pengembangan teori, yakni menemukan sebuah model yang berhubungan
oerdayaaan perempuan di wilayah pesisir.
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TINJAUAN PUSTAKA.
aan.
yerdayaan atau “empowerment” dan “empower” diterjemahkan dalam bahasa
ienjadi pemberdayaan dan memberdayakan, menurut merriam webster dan
sh dictionery ( Prijono dalam Ambarsari, 2007) mengandung dua pengertian
jertian pertama adalah to give power or authority to, dan pengertian kedua
ve ability to or enable. dalam pengertian pertama diartikan sebagai memberi
mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain. Sedang
rtian kedua, diartikan sebagai upaya untuk memberikan.
Js Wirutomo dkk (dalam Zaili Rudli, 2014) menyampaikan pemberdayaan kata
ah pemerkasaan, yang menyebutkan bahwa: “pemerkasaan dimaknai sebagai
Kuatan (power) dan mengaitkan dengan kemampuan golongan miskin untuk
1 akses kesumber-sumber daya yang menjadi asas dari kekuasaan suatu sistem
anisasi. Konsep pemerkasaan ini ada tiga tahap, yakni (1) padatingkat politik
I, pemerkasaan itu mekanismenya bantuan diri untuk orang lain, (2) pada
visasi, dan (3) pada tingkat individu.”
ra etimologis pemberdayaan berasal pada kata dasar “daya” yang berarti
u kemampuan.Bertolak dari pengertian tersebut, maka pemberdayaan dapat
ebagal suatu proses menuju berdaya, atau proses untuk memperoleh
an/kemampuan, dan atau proses pemberian daya/kekuatan/kemampuan dari
memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. Pengertian
nunjuk pada serangkaian tindakan atau langkah-langkah yang dilakukan secara
istematis yang mencerminkan pentahapan upaya mengubah masyarakat yang
belum berdaya menuju keberdayaan.Proses akan merujuk pada suatu tindakan
dilakukan secara bertahap untuk mengubah kondis masyarakat yang lemah,
ledge, attitudemaupun practice (KAP) menuju pada penguasaan
,Skap-perilaku sadar dan kecakapan-keterampilan yang bak. Makna
h” daya/kekuatan/kemampuan menunjuk pada sumber inisiatif dalam rangka
1 atau meningkatkan daya, kekuatan atau kemampuan sehingga memiliki
. Kata “memperoleh” mengindikasikan bahwa yang menjadi sumber inisiatif
ya berasal dari masyarakat itu sendiri. Dengan demikian masyarakat yang
ngusahakan, melakukan, menciptakan situasi atau meminta kepada pihak lain
yerikan daya/kekuatan/kemampuan. Iklim seperti ini hanya akan tercipta jika
‘ersebut menyadari ketidakmampuan/keti dakberdayaan/tidak adanya kekuatan,
igus diserta dengan kesadaran akan perlunya memperoleh
ipuan/kekuatan.Makna kata “pemberian” menunjukkan bahwa sumber inisiatif
masyarakat. Inisiatif untuk mengalihkan daya/kemampuan/kekuatan adalah
lain yang memiliki kekuatan dan kemampuan, misalnya pemerintah atau agen-
gunan lain.
ep pemberdayaan merupakan hasil kerja dari proses interaktif baik ditingkat
aupun praksis. Ditingkat ideologis, konsep pemberdayaan merupakan hasil
tara konsep top down dan bottom-up antara growth strategy dan people
tegy. Sedangkan ditingkat praksis, interaktif akan terjadi lewat pertarungan
ni. Konsep pemberdayaan sekaligus mengandung konteks pemihakan kepada
yarakat yang berada dibawah garis kemiskinan. Pembangunan yang bersifat
lapat menghambat tumbuhnya kesadaran masyarakat karena masalahnya ada di
itu sendiri, yang kadangkala mereka tidak mampu memanfaatkan potensi dan
a yang ada. Selain itu kondis struktural yang ada tidak memberikan
kepada msyarakat untuk mengartikulasikan aspirasi serta merealisasikan
sehingga masyarakat dalam kondisi tidak berdaya.

OSIDING
minar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2017



o
o=l 1exte

S

4P [BHED
H

V\

HINK3I

| SBN 978-602-51349-0-6

berbagai pengertian tentang pemberdayaan, dapat dismpulkan bahwa
an merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat, dengan atau tanpa
ari pihak luar, untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis pada daya
iri, melalui upaya optimasi daya serta peningkatan posisi tawar menawar yang
k dalam hal yang memberi daya dan yang memperoleh daya tersebut. Maka
1 dalam kehidupan sehari-hari, salah satu program pembangunan adalah
pemberdayaan masyarakat yang meliputi pemberdayaan diri sendiri (self
1t), pemberdayaan dari pemerintah (goverment empowerment) dan dari non
community empower mment).
aan Perempuan dalam Pembangunan.
Jrut Caroline Moser (2006:200),, pendekatan kebijakan terhadap perempuan
gunan (Women dan Development) yang berkembang dari kepedulian terhadap
ini, pendekatan persamaan adalah pendekatan yang mengakui bahwa
I merupakan partisipan aktif dalam proses pembangunan, yang melalui peran
N reproduktifnya memberikan kontribusi kritis, meski tidak diakui, terhadap
1 ekonomi. Pendekatan tersebut dimulai dengan asumsi dasar bahwa strategi
ingkali berdampak negatif kepada perempuan, dan mengakui bahwa mereka
va kedalam” proses pembangunan melalui akses terhadap pekerjaan dan pasar.
menyampaikan konsep tentang perbedaan antara kebutuhan gender yang
an ‘“strategis” sebagai kriteria evaluasi untuk beberapa pendekatan
N yang berbeda. Kebutuhan praktis gender merupakan kebutuhan yang segera
1 beban kehidupan perempuan, tetapi tidak menyinggung ketimpangan
pembagian kerja secara seksual. Sedangkan kebutuhan strategis gender
ebutuhan jangka panjang yang menghilangkan ketidak seimbangan gender
1 diluar rumah tangga serta menjamin hak dan peluang perempuan untuk
)kan kebutuhan mereka.

m kehidupan keluarga, suami istri umumnya memegang peranan dalam
kesgjahteraan bersama secara fisik, material maupun spiritual, juga dalam
N posis socia perempuan dalam keluarga, yang berkaitan dengan tingkat
yang dicapai, sumbangan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan keluarga, dan
antungan secara ekonomi kepada suami. Berkaitan dengan pekerjaan kaum
masih adanya anggapan kalau lelaki adalah “pencari nafkah” keluarga, maka
yang bekerja seldu dianggap sambilan atau membantu suami. Namun
yan perempuan semakin nyata dalam kerja produktif, serta alokasi ekonomi
an kepada keluarga.

Jerdayaan perempuan yang disampaikan Novian (2010) adalah upaya
perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber daya,
litik, sosial, budaya, agar perempuan dapat mengatur diri dan meningkatkan
2 diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam memecahkan
hingga mampu membangun kemampuan dan konsep diri. Pemberdayaan
merupakan sebuah proses sekaligus tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan
atan memperkuat kekuasaan dan keberdayaan kelompok lemah dalam
Sebagai tujuan, maka pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil yang
I oleh perubahan sosia, yaitu masyarakat menjadi berdaya.

m Pemberdayaan Perempuan, menurut Nursahbani Katjasungkana (Riant
)08), mengemukakan ada empat indikator dalam pemberdayaan perempuan,
Akses, daam arti kesamaan hak dalam mengaksessumber-sumber daya
1am lingkungan.(2) Partisipasi, yaitu keikutsertaan dalam mendayagunakan
mberdaya tersebut.(3) Kontrol, yaitu bahwa lelaki dan perempuan mempunyai
yang sama untuk melakukan kontrol terhadap sumber daya.dan (4). Manfaat,
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dan perempuan harus sama-sama menikmati hasil-hasil pemanfaatan sumber
| pembangunan secara bersama dan setara. Selanjutnya, Prof.Gunawan
rat yang dikutip Riant Nugroho (2008), dalam melakukan pemberdayaan perlu
' yang berkesinambungan, yakni : (1).Pemihakan, artinya perempuan sebagai
diberdayakan.(2).Penyigpan, artinya pemberdayaan menuntut kemampuan
untuk bisa ikut mengakses, berpartisipasi, mengontro, dan mengambil
Perlindungan, artinya memberikan proteksi samapi dapat dilepas atau dapat

ra umum sasaran dari program pemberdayaan perempuan,menurut Y uningtyas
'011 ), menyebutkan sasaran tersebut : (1). meningkatnya kualitas sumber daya
1i berbagal kegiatan sektor dan subsektor serta lembaga dan nonlembaga yang
@an peningkatan kemampuan dan profesionalisme atau keahlian kaum
; (2). mewujudkan kepekaan, kepedulian gender dari seluruh masyarakat,
bijakan, pengambil keputusan, perencana dan penegak hukum serta
n produk hukum yang bermuatan nilai sosid budaya serta keadilan yang
gender; (3). mengoptimalkan koordinasi dan keterpaduan dalam pengelolaan
an perempuan yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
evaluas dan pelaporan. Selanjutnya, untuk menjelaskan multi peran
disebutkan Caroline Moser tentang Peran Rangkap Tiga Perempuan ( Triple
jai berikut : ” Dalam kebanyakan rumah tangga yang berpenghasilan rendah,
arempuan tidak hanya terdiri dari kegiatan reproduktif, tetapi juga kegiatan
g sering menjadi sumber penghasilan kedua. Kerja perempuan di daerah
lasanya dalam bentuk kerja pertanian, sementara di daerah perkotaan
sering bekerja dalam sektor informal yang berlokasi di dalam rumah atau di
ya tingga mereka. Selain itu perempuan juga terlibat dalam pengeloaan
/a yang berlangsung di daerah pemukimannya.”
Jrut Caroline Moser ( 1996 ), pendekatan kebijakan terhadap perempuan
Jangunan yang berkembang dari kepedulian terhadap persamaan, adalah
persamaan yang mengakui bahwa : ” Perempuan merupakan partisipan aktif
Jangunan, yang melalui peran produktif dan reproduktifnya, memberikan
ritis, meski tidak diakui terhadap pertumbuhan ekonomi. Pendekatan tersebut
yan asumsi dasar bahwa strategi ekonomi seringkali berdampak negatif kepada
dan mengakui bahwa mereka harus ” dibawa kedalam ” proses pembangunan
x5 terhadap pekerjaan dan pasar. Selanjutnya, untuk menjelaskan multi peran
disebutkan Caroline Moser tentang Peran Rangkap Tiga Perempuan ( Triple
jai berikut : ” Dalam kebanyakan rumah tangga yang berpenghasilan rendah,
arempuan tidak hanya terdiri dari kegiatan reproduktif, tetapi juga kegiatan
g sering menjadi sumber penghasilan kedua. Kerja perempuan di daerah
lasanya dalam bentuk kerja pertanian, sementara di daerah perkotaan
sering bekerja dalam sektor informal yang berlokasi di dalam rumah atau di
yat tinggal mereka. Selain itu perempuan juga terlibat dalam pengeloalan
/a yang berlangsung di daerah pemukimannya.” Didukung dengan pendapat
02) yang menyebutkan bahwa: *“kemiskinan nelayan sebagian diantaranya
dengan mengoptimalkan sumberdaya manusia. Kehadiran perempuan disatu
‘ersedian bahan baku hasil laut disisi lain, perlu dipadukan agar terciptanya
luasan lapangan kerja, demi terciptanya pemerataan pendapatan dan sekaligus
wbungan antara bahan baku, peroses dan marketing.”
Jrut Ekadiningyah (2005), tujuan dari program pemberdayaan perempuan
Meningkatkan kemampuan kaum perempuan untuk melibatkan diri dalam
nbangunan, sebagai partisipasi aktif (subjek) agar tidak sekedar menjadi objek
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N seperti yang terjadi sdlama ini.(2).Meningkatkan kemampuan kaum
daam kepemimpinan, untuk meningkatkan posis tawar-menawar dan
daam setigp pembangunan baik sebaga perencana, pelaksana, maupun
monitoring dan evaluasi kegiatan.(3) Meningkatkan kemampuan kaum
dalam mengelola usaha skala rumah tangga, industri kecil maupun industri
menunjang peningkatan kebutuhan rumah tangga, maupun untuk membuka
ja produktif dan mandiridan (4).Meningkatkan peran dan fungs organisasi
di tingkat lokal sebagai wadah pemberdayaan kaum perempuan agar dapat
-aaktif dalam program pembangunan pada wilayah tempat tinggal nya.
pendapat diatas, pemberdayaan perempuan di wilayah pesisir, harus
N pendekatan sumber daya lokal yang berbasis masyarakat, dalam pengelolaan
ya. Wahyono (2010) memberikan pendapat bahwa adaptasi lingkungan
oleh masyarakat nelayan dalam rangka memberdayakan individu atau
a. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai proses adaptasi masyarakat nelayan
arubahan lingkungan dan sosiad merupakan informas  penting dam
N yang berorientasi pada manusia, terutama pengetahuan lingkungan wilayah
adi penting bagi masyarakat perempuan.
in Sumber Daya Pesisir.
Jrut Buckles & Rusnak dalam Wijana (2014), fungsi biofisik suatu ekosistem
menghadapi tantangan dan gangguan instabilitas, karena dalam setiap
I sumberdaya alam akan selalu terkait dengan empat dimens yang penting,
imberdaya alam ditemukan dan melekat pada bentang kawasan geogr afis yang
bungan satu sama lain (interconnected space), sehingga suatu tindakan yang
eh individu atau sekelompok orang pada satu titik akan menghasilkan dampak
@an hingga jauh di luar kawasan (off-site) dimana individu atau kelompok itu
Sumberdaya alam terletak di dalam ruang sosial-politik dimana ditemukan
s hubungan sosial dan relasi kekuasaan yang seringkali tidak seimbang di antar
ekonomi yang berinteraksi dan menjalankan pengaruhnya. Dalam kesatuan
afis sumberdaya alam, keputusan-keputusan sosio-politik yang dibuat suatu
nempengaruhi posisi pihak lain pada kawasan yang sama, baik secaralangsung
K langsung. Hal ini terjadi karena mereka menyandarkan diri pada basis
sumberdaya alam) yang sama.(3) Sumberdaya alam adalah material bernilai
1g selau menghadapi persoalan kelangkaan akibat perubahan lingkungan,
permintaan dan ketimpangan distribusi. Perubahan lingkungan bisa terjadi
loitasi lahan yang berlebihan (over-exploitation), degradasi fungsi lahan dan
aan lahan yang dilakukan secara ekstensif dan perubahan pada teknologi dan
lahan. (4) Sumberdaya alam tidak hanya dimaknai sebagai sumberdaya
nana setiap individu dan kelompok berkompetisi untuk mendapatkannya.
1 dari itu, sumberdaya alam juga berdimensi kultural dan bermakna sebagai
lsitas, dan memiliki dimens simbolik bagi komunitas tertentu. Dengan
mnafaatan sumberdaya pesisir harus dikaji melalui tiga aspek, yakni ekologi,
1sosia budaya masyarakat pesisir.

METODE PENELITIAN.
ditian dan Waktu Penelitian
litian ini dilakukan di Kecamatan Pasir limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir,
san bahwa di Kecamatan ini memiliki pendapatan yang tinggi dalam
1 sumber daya pesisir khususnya sumberdaya perikanan laut. Waktu Penelitian
1 selama 5 bulan, yakni bulan Februari sampai Juni 2017. Tahapan Persiapan
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an Februari, tahap pelaksanaan dilaksanakan bulan Maret- Mei, dan
Laporan Penelitian pada bulan Juni 2017.
ampel dan Informan.
lasi dalam pendlitian ini adalah perempuan yang berdomisili di wilayah
ipel berjumlah 99 (sembilan puluh sembilan) orang, yang dihitung dengan
N rumus Slovin. Sedangkan informan penelitian terdiri dari tokoh perempuan,
rakat baik laki-laki dan perempuan, tokoh adat, tokoh pemuda, pelaku usaha
n pemerintah di kecamatan. Sedangkan Key Inforaman dalam penelitian ini
i Pasir Limau Kapas.
Jmber Data.

Primer : adalah data yang langsung diperoleh dari responden yakni dari kaum
yang berupa hasil jawaban kuesioner yang meliputi profil perempuan terdiri
, Status Perkawinan, Jumlah Anak, Jumlah Tanggungan, Agama, Pendidikan
<erjaan Responden, Pekerjaan Suami, dan Asal Daerah / Suku. Selanjutnya
ta tentang akses, partisipasi, kontrol dan manfaat perempuan dari asepek
nomi dan sosia budaya. Data Sekunder yakni data yang berkaitan dengan
yang diperoleh dari Kantor Kecamatan Pasir Limau Kapas.
gumpulan Data
de yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif yang
ngan pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan metode
an pengambilan sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner untuk
n data. Pengumpulan data kualitatif akan dilakukan dengan wawancara
‘epada para informan dengan menggunakan panduan pertanyaan mendalam
lsusun.
ta.

yang berhasil dikumpulkan melalui Kuesioner, Observasi, Wawancara
akan dikumpulkan, dirangkum, diseleksi sesuai dengan konsep-konsep dan
am penelitian ini. Adapun tehnik analisa data akan digunakan dengan Analisis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
Perempuan di Kecamatan Pasir Limau K apas.
N perempuan terdiri dari : Umur, Status Perkawinan, Jumlah Anak, Jumlah
, Agama, Pendidikan terakhir, Pekerjaan Responden, Pekerjaan Suami, dan
1 / Suku. Hasil penelitian berdasarkan jawaban responden dapat dijelaskan
<ut :
Umur responden tersebar dalam semua kelompok umur produktif. Responden
k berada pada umur 36-40 tahun sebesar 29,29% , responden terkecil berada
ur antara 61- 64 tahun sebesar 3,03%. Sedangkan sekitar 6,06% termasuk
kelompok usiaremaga yakni umur 15 — 20 tahun.
‘erkawinan: Status perkawinan para responden sebesar 73,73% dengan status
8,18% belum menikah dan 8,09% status janda dengan nformasinya bahwa
a sudah meninggal .
Anak : Jumlah anak-anak pararesponden tidak terlalu banyak, karena hampir
ut serta dalam program Keluarga Berencana. Y ang mempunyai anak dengan
) — 3 orang sebesar 75,76%, dan memiliki anak 4 — 6 orang sebesar 20,20%.
i yang diperoleh dari para responden, anak-anak sudah menginjak dewasa,
da responden yang sudah memilki cucu..
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Tanggungan : Jumlah tanggungan keluarga tidaklah terlalu besar. Hanya
xgponden yang menanggung jumlah keluarga antara 7-9 orang.Sebesar 87,88%
jung 0-3 orang. Sebesar 10,10% menanggung antara 4-6 orang.

. Responden sebesar 69,70% beragama Islam, Responden sebesar 11,11%
a Kristen dan Responden sebesar 19,19% beragama Budha/K onghucu. Hasil
ra dengan mereka, diperoleh informasi bahwa kehidupan beragama di |okas
ingga cukup harmonis.

<an Terakhir : Sebesar 39,39% responden berpendidikan tamat SMA dan
, sementara hanya 4,04% yang sudah Sarjana (S1), sebesar 37,37%
dikan SMP dan 19,20% tamat SD. Pendidikan responden bervariasi, namun
nghalangi mereka melaksanakan berbagal aktivitas di wilayahnya.

an Responden : Diperoleh gambaran responden perempuan tersebar dalam
jenis pekerjaan. Jumlah terbanyak adalah perempuan yang bekerja sebagai
Ywiraswasta sebesar 31,31%, perempuan yang bekerja di  warung
ninuman/restoran sebesar 17,17% baik sebagai pengelola/pemilik dan sebagai
Hasil wawancara dengan responden diperoleh informasi terdapat pengelola
makan yang sudah mengelola sekitar 25 tahun. Responden yang bekerja
PNS/Guru sebesar 17,18%, dan terdapat perempuan yang bekerja sebagai
u rumah tangga dan buruh pemanen kerang sebesar 7,07%. Namun terdapat
N sebagai 1bu Rumah Tangga artinya tidak bekerja sebesar 16,16%.

an Suami : Suami para responden yang terbanyak adalah yang bekerja di
vasta / wiraswasta sebesar 35,35% , responden dengan suami sebagai nelayan
23,23%, Sementara 18,19% suami responden adalah PNS dan Guru. Namun
suaminya bekerja sebagai buruh dan serabutan bahkan ada yang tidak bekerja.
arah : Sebesar 41,41% responden berasal dari Provins Riau, artinya asli orang
sebesar 19,19% masyarakat Tionghoa, sebesar 17,17% dari Sumatra Barat,
13,13% dari Sumatra Utara/Nias dan 9,10% berasal dari Jawa. Masyarakatnya
rmonis, walaupun terdiri dari beberapa suku tersebut.

mberdayaan Perempuan dari perspektif ekologi, ekonomi dan sosial
dasarkan indikator akses, partisipas, kontrol dan manfaat di Kecamatan
1 Kapas Kabupaten Rokan Hilir.

npat indikator yakni akses, partisipasi, kontrol dan manfaat merupakan
untuk menjawab pemberdayaan perempuan di wilayah pesisir. Rekapitulasi
an dari keempat indikator terlihat dalam Tabel 1 dibawahini :

L. Rekapitulasi Tanggapan Responden tentang Pemberdayaan Perempuan
berdasarkan indikator Akses, Partisipasi, Kontrol dan Manfaat.

Tanggapan Responden
kator SS/SB SB N/CB TSTB  STS/STB
Jml % Jml % Jnl % JIml % JIml %
238 40 215 36 8 14 58 10 O 0
Jasi 241 81 33 11 18 6 5 2 0 0
I 49 16 91 31 104 3 53 18 O 0
at 429 72 88 15 65 11 12 2 0 0
| 957 54 427 24 269 15 128 7 0 0
4785 1708 807 256 0
1 Skor 7556
| Skor 7484 - 8910
an Sangat Setuju = Sangat Baik
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Tabel 1 diatas, diperoleh hasil penilaian bahwa pemberdayaan perempuan
penilaian “ sangat setuju “, artinya bahwa pemberdayaan perempuan sangat
arkan empat indikator diatas, menunjukan bahwa akses, partisipasi dan mafaat
hanya kontrol yang terendah, 53% jawabannya berada pada posisi “ Tidak
1ya tidak baik. Berdasarkan informasi dari para responden, kaum perempuan
kan atau sebagian tidak ikut dalam mengawas keseluruhan kegiatan di
dengan alasan sibuk dengan rumah tangga masing-masing. Sebagian besar
1i wilayah ini sudah menikamati hasil atau pemanfaatan sumber daya, karena
Imai, terbuka bagi siapa sgja terutama untuk berusaha, sehingga mereka sudah
gtinggal di wilayahini.
asarkan temuan penelitian, dari keempat indikator pemberdayaan perempuan,
1 kategori sangat baik, yakni dari akses, partisipas dan manfaat yang
hasilnya sangat baik, hanya pada indikator kontrol yang menunjukan hasilnya
n ini senada dengan pendapat Novian (2010) bahwa pemberdayaan perempuan
sebuah proses sekaligus tujuan. Dikatakan sebagal proses karena akses dan
para responden sudah terbuka, sementara dari tujuan memanfaatkan
oun sudah sangat baik sehingga perempuan sudah berdaya. Namun disatu sisi
masih belum memberdayakan dirinya dalam hal ikut memecahkan
n di lingkungannyaMengacu kepada konsep pemberdayaan, maka dalam
oemberdayaan perempuan dapat dikategorikan sebagai pemberdayaan diri
f empowerment), pemberdayaan dari pemerintah (goverment empower ment)
merintah ( community empowerment ). Hasil penelitian menunjukan bahwa
an perempuan lebih besar menunjukan pemberdayaan dirinya sendiri, karena
va perempuan dapat melakukan berbagai aktivitasnya, walaupun dorongan
semerintah atau dari non pemerintah. Figur pimpinan yang tetap mendominasi
empuan didaerah ini, yakni figur Ibu Camat dan Pak Camat serta Kepala Desa
< egpala Desa. Begitu digerakan oleh Ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan /
naka semua perempuan bergerak untuk melakukan berbagai aktivitasnya.
iberdayakan perempuan adalah sebuah proses yang meliputi baik penciptaan
yang kondusif bagi perempuan yang bebas dari diskriminasi, dan memperkuat
perempuan untuk mengambil kendali atas kehidupan mereka sendiri dan
berkontribusi untuk membawa perubahan yang dibutuhkan dalam masyarakat.
itian menunjukan bahwa perempuan di wilayah ini dapat menunjukan
nya, dengan segala keterbatasannya, dengan menerima apa adanya. Tuntutan
m perempuan tidaklah terlalu tinggi, mereka hanya menginginkan dapat
i dalam ekonomi. Hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara dengan para
kni tokoh masyarakat laki-laki dan tokoh adat perempuan, bahwa perempuan
Il tidak menginginkan macem-macem, mereka pasrah dengan keaadaan yang
1ereka mau bekerja apa sgja, yang penting mendapatkan tambahan penghasilan
walaupun dukungan pemerintah sangat kurang,
1 perempuan dalam segala bentuk aktivitas sangatlah penting. Melihat peranan
Jalam bidang ekologi, ekonomi dan sosial budaya, sebagal penggerak dalam
N kesgjahteraan keluargamerupakan partisipan aktif dalam pembangunan,
Ji peran produktif dan reproduktifnya memberikan kontribusi yang dapat
N pembangunan di wilayahnya. Seperti yang disampaikan Ekadiningyah
N program pemberdayaan perempuan antara lain meningkatkan kemampuan
Jntuk melibatkan diri dalam pembangunan sebagai partisipasi aktif ( subjek )
sekedar menjadi obyek dalam pembangunan. Demikian juga halnya untuk
isir, potensi yang besar tersebut harus dapat diakses, harus terlibat, dapat
Jan memperoleh manfaat bagi kesejahteraan keluarganya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

asarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan dan
i berikut :
|
an perempuan di wilayah pesisir Kecamatan Pasir Limau Kapas, menunjukan
dengan umur yang produktif mereka dapat beraktivitas dalam berbagai
n. Pendidikan yang rendah tidak menjadi kendala dalam memperoleh
N dengan syarat mau bekerja dalam berbagai jenis pekerjaan. Masyarakat
keragaman agama, dan budaya yang berasal dari berbaga daerah, tidak

kendala dalam menjain kebersaaman dalam masyarakatnya. Dengan
N yang minim dari pemerintah daerah, kaum perempuan tetap beraktivitas
erbgai aspek kehidupannya.
Jayaan Perempuan dari perspektif ekologi, ekonomi dan sosid budaya
‘kan indikator akses, partisipasi, kontrol dan manfaat sudah berjalan sangat
amun dari ketiga perspektif tersebut berdasarkan keempat indikator, hanya
tif ekologi yang memperoleh hasil cukup baik, artinya pemberdayaan
Jan dari aspek ekologi belum maksimal. Hasil temuan berdasarkan indikator
di peroleh hasil cukup baik, artinya kontrol terhadap ekologi, ekonomi dan
Jdaya belum maksimal.

)eningkatan program pemberdayaan perempuan yang berkaitan langsung
lingkungan wilayah ini. Sehingga perempuan turut serta dalam menjaga dan
ikan wilayah pesisir, serta dapat lebih meningkatkan pemanfaatan sumber
SiSir.

)reningkatan kontrol dari kaum perempuan, perlu adanya program peningkatan
IS perempuan, agar terbiasa dalam pengambilan keputusan.
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